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ABSTRAK

Pada era yang semakin berkembang, perusahaan akan dapat terus
mempertahankan keberlangsungan operasinya dalam jangka waktu panjang apabila
mengelola sumber daya yang dimiliki secara efektif dan efisien. Hambatan untuk terus
berlangsungnya operasi perusahaan adalah tindakan kecurangan yang dapat dilakukan
oleh pegawai pada semua tingkatan. Kecurangan tersebut muncul karena adanya
kesempatan yang berasal dari lemahnya pengendalian internal, maka untuk
menemukan faktor risiko kecurangan yang dilakukan oleh pegawai perlu dilakukan
penilaian pengendalian internal.

Penilaian pengendalian internal dilakukan terhadap seluruh faktor-
faktor pengendalian internal yang terdapat dalam perusahaan. Penilaian terhadap
faktor-faktor pengendalian internal tersebut dapat membantu untuk menemukan
faktor-faktor risiko kecurangan dalam segitiga kecurangan yang terjadi. Dengan
ditemukannya faktor-faktor risiko kecurangan tersebut, maka dapat ditentukan risiko-
risiko kecurangan yang mungkin dilakukan oleh pegawai dan harus dicegah oleh
perusahaan.

Metode penelitian menggunakan metode deskriptif analitis. Untuk
mengumpulkan data yang relevan, teknik pengumpulan data yang dilakukan berupa
studi lapangan dan studi literatur. Studi lapangan berupa kuesioner, wawancara, dan
observasi kepada pihak yang terkait dengan siklus penjualan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, faktor risiko kecurangan yang
muncul dapat menyebabkan risiko kecurangan laporan keuangan ataupun
penyalahgunaan aset yang sebagian besar terjadi karena kurang memadainya
pengendalian internal perusahaan. Pemisahan wewenang yang kurang tepat seperti
antara fungsi pencatatan dan pemegang fisik aktiva pada kepala bagian akuntansi.
Kurangnya pengawasan independen yang kompeten dalam perusahaan karena kerja
auditor internal yang diatur oleh pemilik. Selain itu, tekanan dari luar pekerjaan juga
menjadi faktor pendorong munculnya risiko kecurangan seperti gaji yang kurang
cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup. Faktor risiko kecurangan tersebut dapat
diminimalisasi dengan melakukan pemisahan fungsi yang memadai, penggunaan
kamera pengintai, dan auditor internal yang bekerja secara kompeten dan independen
untuk mengawasi aktivitas pegawai.

Kata Kunci : Pengendalian Internal, Faktor Risiko Kecurangan, Segitiga Kecurangan,
Siklus Penjualan



ABSTRACT

In an increasingly evolving era, companies will be going concern if
managing their resources effectively and efficiently. Barriers to continuous the
operation of the company is a fraud action that can be done by employees at all levels.
Such fraud arises because of that opportunity derived from lack of internal controls,
so to find fraud risk factors by employees, a proper assessment of internal control is
needed.

Internal control assessment done to all factors of internal control
available in the company. Assessment on internal control factors can help to find the
fraud risk factors in the fraudulent triangle that occur. With the discovery of these
fraud risk factors, it can be determined fraudulent risks that may be employed by
employees and should be prevented by the company.

The research method used analytical descriptive method. To collect the
relevant data, techniques of data collection that was conducted in the form of field
studies and literature studies. Field studies in the form of questionnaires, interviews,
and observations of the parties with related to the revenue cycle.

Based on research conducted, fraud risk factors that appear either
risk of fraudulent financial statements or misappropriation of assets that mostly occur
due to lack of internal control of the company. Separation of duties is less precise
between recording and custody done by head of the accounting department. The lack
of independent oversight that is competent in the company due to the work of internal
auditors who are governed by the owner. In addition, pressure from outside the job is
also a factor which driving the emergence of fraud risks such as insufficient salary to
meet the needs of they life. Fraud risk factors can be minimized by performing an
adequate the separation of duties, the use of CCTV cameras, and internal auditors
who work competently and independently to watchdog of all employee activity.

Keywords : Internal Control, Fraud Risk Factors, Fraud Triangle, Revenue Cycle
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada era globalisasi ini hampir semua perusahaan, baik milik swasta maupun negara
sebagai suatu pelaku ekonomi tidak bisa lepas dari kondisi globalisasi ekonomi. Era
globalisasi akan memperketat persaingan di antara perusahaan. Sebab akibat adanya
persaingan yang semakin tajam, ada tiga kemungkinan yang mungkin dialami suatu
perusahaan, yaitu mundur, bertahan atau tetap unggul dan bahkan semakin
berkembang. Semua perusahaan pasti memiliki tujuan untuk mempertahankan
keberlangsungan operasinya dalam jangka waktu yang panjang (going concern),
sehingga perusahaan harus memiliki sistem operasi yang efektif dan efisien. Sistem
operasi perusahaan yang efektif dan efisien dapat dicapai apabila perusahaan memiliki
internal control yang baik. Menurut Romney dan Steinbart (2012), internal control
adalah proses yang diimplementasikan untuk menghasilkan reasonable assurance
bahwa beberapa tujuan perusahaan tercapai. Salah satu tujuannya adalah
meningkatkan efesiensi dan efektivitas operasional perusahaan. Internal control
sangat dibutuhkan oleh semua siklus dalam perusahaan untuk dapat mendeteksi,
mencegah, dan memperbaiki kegiatan atau perbuatan karyawan yang tidak sesuai
dengan deskripsi pekerjaannya. Hal ini dilakukan dengan tujuan meminimalkan fraud
atas pencapaian tujuan perusahaan.

Fraud dapat diistilahkan sebagai kecurangan yang mengandung makna
suatu penyimpangan dari perbuatan melanggar hukum (illegal act) yang dilakukan
dengan sengaja untuk tujuan tertentu misalnya menipu atau memberikan gambaran
yang keliru (mislead) kepada pihak-pihak lain, yang dilakukan oleh orang-orang baik
dari dalam maupun dari luar perusahaan. Kecurangan dirancang untuk memanfaatkan
peluang-peluang secara tidak jujur, yang secara langsung maupun tidak langsung
merugikan pihak lain (Karyono, 2013:4-5). Dengan adanya tindak kecurangan, proses
pencapaian tujuan perusahaan dapat terganggu. Sudah banyak cara dilakukan untuk
mengatasi fraud, namun banyak yang tidak berjalan efektif dan efisien dikarenakan

salah satu faktor yang paling utama yaitu biaya untuk mengatasi fraud tidaklah sedikit.



Salah satu cara yang efektif dan efisien untuk mengurangi terjadinya
tindakan fraud dan kerugian yang disebabkannya adalah dengan melakukan tindakan
preventive control atau tidakan pencegahan terhadap fraud. Jika tindakan pencegahan
ini dapat dilakukan, maka pendeteksian, investigasi, dan perbaikan atas perilaku fraud
tidak lagi perlu dilakukan oleh pihak terkait. Salah satu tindakan pencegahan yang
dapat dilakukan atas tindakan fraud adalah dengan menerapkan internal control yang
efektif dan efisien untuk mengendalikan faktor-faktor penyebab fraud. Dengan
pengendalian terhadap faktor-faktor penyebab fraud, maka risiko atas terjadinya
tindakan fraud dapat diminimalisir demi keberlangsungan operasi perusahaan,
sehingga kemungkinan besar tujuan perusahaan dapat tercapai.

CV Tirta Taman Bali merupakan perusahaan lokal yang bergerak
dalam bidang industri Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) yang berlokasi di Jalan
Merdeka, Dusun Umanyar, Desa Taman Bali, Kabupaten Bangli, Bali. Perusahaan
dipilih menjadi objek penelitian dikarenakan siklus penjualan belum memiliki internal
control yang memadai karena kepengurusan operasi perusahaan dapat dikatakan
mengandung conflict of interest dimana karyawan yang bekerja hampir memiliki
hubungan istimewa satu dengan lainnya. Selain itu, terjadinya pergantian kepemilikan
atau penerus perusahaan dapat memungkinkan menjadi celah bagi karyawan untuk
melakukan tindakan fraud.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis menyadari bahwa internal
control merupakan salah satu faktor penting untuk menentukan faktor fraud risk dan
pentingnya aktivitas penjualan dan penerimaan kas bagi perusahaan, maka penulis
melakukan penelitian yang berjudul: “PENILAIAN INTERNAL CONTROL
UNTUK MENGURANGI TERJADINYA RISIKO FRAUD PADA SIKLUS
PENJUALAN DAN PENERIMAAN KAS (STUDI KASUS PADA CV TIRTA
TAMAN BALI)”.

1.2. Rumusan Masalah

Sesuai dengan fenomena, gejala, dan fakta yang telah diuraikan dalam latar belakang,
berikut ini akan dibatasi dan dirumuskan permasalahan yang akan diselidiki,
dianalisis, dan dijawab dalam penelitian, yaitu sebagai berikut:



Apakah terdapat indikasi fraud risk pada siklus penjualan berdasarkan hasil
evaluasi internal control atas siklus penjualan dan penerimaan kas?
Apakah internal control perusahaan dapat mengatasi fraud risk yang terindikasi

pada siklus penjualan?

1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pertanyaan dan permasalahan yang telah dibatasi dalam rumusan

masalah, berikut ini akan dieksplanasi dan dijabarkan garis-garis besar hasil pokok

yang telah diperoleh setelah permasalahan dianalisis dan dijawab dalam penelitian,

yaitu sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui apakah terdapat indikasi fraud risk pada siklus penjualan
berdasarkan hasil evaluasi internal control atas siklus penjualan dan penerimaan
kas.

Untuk mengetahui apakah internal control yang dilakukan dapat mengatasi fraud

risk yang terindikasi pada siklus penjualan.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaan dan kegunaan bagi

berbagai pihak, antara lain:

1.

Bagi Perusahaan

Perusahaan dapat memahami kekuatan dan kelemahan dari internal control yang
dimiliki oleh perusahaan, mengetahui fraud risk yang terdapat pada perusahaan
dan dapat mengetahui cara yang tepat untuk mengatasi permasalahan yang terjadi
pada perusahaan. Selain itu, perusahaan dapat mengambil langkah perbaikan dan
meningkatkan kinerja perusahaan di masa yang akan datang dengan saran dan
rekomendasi yang diberikan oleh penulis.

Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk dijadikan bahan referensi dan bahan
pemikiran bagi pembaca yang sedang menyusun skripsi yang selanjutnya dapat

dimanfaatkan untuk memahami cara dalam mencegah terjadinya fraud.



1.5. Kerangka Pemikiran

Manajemen perusahaan bertanggung jawab untuk mendesain internal control yang
sesuai dengan aktivitas peusahaan dan melakukan pengawasan terhadap penerapannya
(Arens, dkk, 2014:309). Manajemen sebagai pihak yang mengarahkan dan mengatur
jalannya perusahaan, wajib untuk menciptakan internal control yang memadai untuk
memastikan bahwa perusahaan dapat mencapai tujuan yang sudah ditetapkan dan
dapat menambah value bagi perusahaan melalui operasi perusahaan. Dalam hal ini,
siklus penjualan menjadi siklus yang paling diperhatikan.

Laporan keuangan merupakan salah satu hal yang diawasi oleh internal
control. Laporan keuangan harus mencerminkan posisi keuangan perusahaan yang
sesungguhnya, dibuat dengan standar akuntansi yang berlaku di Indonesia, yaitu
PSAK. Hal ini diwajibkan karena laporan keuangan adalah salah satu dasar bagi
stakeholder dalam membuat keputusan. Internal control menurut Romney dan
Steinbart (2012:2005) memiliki tiga fungsi yaitu preventive control, detective control
dan corrective control. Menurut COSO, dalam COSO ERM framework, internal
control memiliki delapan komponen (yang merupakan perbaikan dari COSO IC
framework yang memiliki lima komponen), yaitu internal environment, objective
setting, event identification, risk assessment, risk response, control activities,
information and communication, dan monitoring. Kedelapan komponen tersebut
membantu manajemen untuk memastikan bahwa operasi perusahaan berjalan sesuai
dengan perencanaan dan dapat mencapai tujuan perusahaan yang sudah ditetapkan.

Auditor perlu mengetahui kualitas internal control suatu perusahaan
yang akan diauditnya. Standar audit dalam SAS 109 mengatakan bahwa auditor harus
mengerti mengenai perusahaan dan environmentnya, termasuk internal control dari
perusahaan tersebut. Kewajiban auditor untuk mengetahui internal control perusahaan
yang akan diauditnya didukung oleh standar audit SAS 115, yakni auditor harus
mengkomunikasikan masalah internal control yang ditemukan pada saat proses audit.
Dengan mengetahui internal control perusahaan, maka auditor dapat menemukan
fraud risk yang mungkin dilakukan oleh perusahaan dalam pembuatan dan pelaporan
laporan keuangan perusahaan tersebut, sehingga auditor dapat mengeluarkan opini
yang andal dan tepat mengenai laporan keuangan perusahaan, sehingga stakeholder

dapat mengandalkan opini auditor untuk menentukan pengambilan keputusan. Auditor



juga harus mengetahui kualitas dari internal control suatu perusahaan dan melakukan
review atas pelaksanaan internal control. Dalam hal ini, auditor melakukan review atas
pelaksanaan internal control perusahaan pada siklus penjualan.

Transaksi-transaksi yang ada dalam siklus penjualan dipengaruhi oleh
pelaksanaan internal control pada siklus penjualan. Kemungkinan kebenaran
transaksi-transaksi tersebut dipengaruhi oleh pelaksanaan internal control. Apabila
pelaksanaan internal control baik, maka transaksi-transaksi yang terjadi pun akan
semakin andal, karena apabila pelaksanaan internal control masih kurang baik, maka
kemungkinan terjadinya fraud semakin besar dikarenakan masih terdapat celah bagi
karyawan untuk melakukan tindakan yang tidak etis.

Setelah melakukan review atas pelaksanaan internal control dalam
siklus penjualan, maka auditor dapat menilai internal control yang ada, apakah
pengendalian yang berjalan diperusahaan baik sehingga dapat meminimalisir
kemungkinan terjadinya fraud atau internal control tersebut masih kurang baik
sehingga dapat menimbulkan kemungkinan terjadinya tindakan yang tidak jujur oleh
karyawan perusahaan yang dapat disebut dengan tindakan fraud.

Fraud merupakan suatu tindakan yang sengaja dilakukan dengan
tujuan untuk menguntungkan pelaku atau merugikan korban tindakan fraud. Dalam
melakukan pemeriksaan, seorang auditor perlu memperhatikan indikasi adanya
tindakan fraud. Dalam tugasnya mendeteksi fraud, seorang auditor dibantu oleh
panduan dalam Statement of Auditing Standards (SAS) No. 99 (AU 316)-
Consideration of Fraud in a Financial Statement Audit. Panduan dalam SAS No0.99
mendorong pemeriksaan auditor mencakup area pemeriksaan yang luas dan
menyeluruh, termasuk internal control beserta selurun komponennya. Pemeriksaan
atas tindakan fraud juga harus dilakukan oleh auditor dalam semua siklus yang ada
dalam perusahaan, termasuk siklus penjualan di dalamnya.

Setelah melakukan penilaian internal control dalam siklus penjualan,
maka auditor dapat menemukan faktor fraud risk yang ada dalam siklus penjualan.
Faktor fraud risk ini dapat digunakan auditor untuk mendeteksi fraud risk yang dapat
terjadi dalam perusahaan terutama dalam siklus penjualan karena internal control

perusahaan dalam siklus penjualan masih lemah. Risiko-risiko yang ditemukan



mungkin dapat terjadi pada perusahaan tetapi tidak dapat dipastikan kapan risiko
tersebut akan terjadi di masa mendatang.

Setelah auditor menemukan risiko yang mungkin terjadi dalam
perusahaan terutama pada siklus penjualan, maka auditor dapat menentukan tindakan
untuk meminimalisir kemungkinan terjadinya fraud risk tersebut dengan memberikan
solusi atau rekomendasi kepada pihak manajemen sehingga terjadinya fraud dapat
diminimalisir.

Siklus penjualan merupakan salah satu siklus yang penting dalam
perusahaan. Karena dari siklus ini perusahaan mendapatkan pendapatan yang nantinya
akan menjadi sumber daya perusahaan untuk meneruskan usahanya. Pentingnya siklus
penjualan mengharuskan pencatatan yang benar atas seluruh transaksi yang terjadi
sehingga perusahaan tidak dirugikan. Apabila terjadi kesalahan dalam siklus ini, maka
akan menyebabkan kerugian besar bagi perusahaan dan berisiko tidak dapat
melanjutkan usahanya. Siklus penjualan memiliki fraud yang tinggi, karena
hubungannya dengan kas yang merupakan aset yang paling likuid.

Melihat permasalahan yang terjadi, maka internal control yang
dibutuhkan dalam siklus penjualan. Dengan pembentukkan dan pelaksanaan internal
control yang baik dalam siklus penjualan, pelaksanaan lapangan dalam siklus
penjualan dapat dijalankan dengan benar dan tindakan fraud pada siklus penjualan dan
penerimaan kas dapat diminimalisir. Dengan adanya internal control, auditor dapat
menentukan faktor fraud risk dalam pembuatan laporan keuangan perusahaan, seperti
laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, laporan laba ditahan, dan laporan arus kas,
yang keseluruhannya berhubungan dengan siklus penjualan dan penerimaan kas. Hal
tersebut memiliki arti bahwa kebenaran dari seluruh laporan keuangan bergantung
pada kebenaran pencatatan dan pelaksanaan lapangan dari siklus penjualan dan
penerimaan kas.

Adapun gambar bagan kerangka penelitian yang disajikan pada gambar
1.1. sebagai berikut:



Gambar 1.1
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